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Abstrak

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat penting, bahkan tidak
dapat dipisahkan dari suatu organisasi, baik organisasi, perusahaan maupun
instansi pemerintah. OCB sebagai perilaku individu yang bebas memilih, tidak
diatur secara langsung atau eksplisit oleh sistem penghargaan formal, dan secara
bertingkat mempromosikan fungsi organisasi yang efektif. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja
terhadap OCB pada pegawai Bakorwil I Madiun. Metode penelitian yang
dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner dengan pengukuran skala likert. Sampel yang digunakan
sejumlah 50 responden, dengan menggunakan sampling jenuh. Alat yang
digunakan untuk menganalisis dengan software SPSS 22. Metode analisis data
dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, pengujian asumsi klasik dengan uji
normalitas, heteroskedastisitas, uji multikoliniearitas. Uji hipotesis dengan regresi
berganda, uji koefisien determinasi (R2), dan uji 7. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
OCB dan variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB.

Katakunci: Komitmen organisasi, kepuasan kerja, OCB

Abstract

Human Resources (HR) is a very important factor, even inseparable from an
organization, both organizations, companies and government agencies. OCB as
individual behavior that is free to choose, not regulated directly or explicitly by a
formal reward system, and gradually promotes the effective functioning of the
organization. The purpose of this study was to examine the influence of
Organizational Commitment and Job Satisfaction on OCB in Bakorwil I Madiun
employees. The research method used is quantitative research. The data collection
method uses a questionnaire with a Likert scale measurement. The sample used
was 50 respondents, using saturated sampling. The tools used to analyze with SPSS
22 software. Methods of data analysis using validity, reliability, classical
assumption testing with normality test, heteroscedasticity, multicollinearity test.
Test the hypothesis with multiple regression, test the coefficient of determination
(R2), and t test. The results showed that the organizational commitment variable
had a positive and significant effect on OCB and the job satisfaction variable had
no significant effect on OCB
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PENDAHULUAN

Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai perilaku individu yang bebas
memilih, tidak diatur secara langsung atau eksplisit oleh sistem penghargaan formal, dan secara
bertingkat mempromosikan fungsi organisasi yang efektif. Dasar kepribadian untuk OCB
merefleksikan ciri karyawan yang kooperatif, suka menolong, perhatian, dan bersungguh-
sungguh (Luthans, 2006:251). Menurut Satwika & Himan dalam Kurniawan (2020). OCB
adalah sikap membantu yang ditunjukkan oleh anggota organisasi, yang sifatnya konstruktif,
dihargai oleh perusahaan tapi tidak secara langsung berhubungan dengan produktivitas individu.

Komitmen organisasi adalah faktor yang mempengaruhi OCB. Komitmen memiliki
keterkaitan dengan perasaan loyal pada perusahaan atau organisasi, rasa ingin terlibat dalam
tugas-tugas organisasi dan perasaan indentifikasi terhadap tujuan organisasi. Pegawai yang
memiliki komitmen yang tinggi akan melaksanakan tugas-tugas yang dianggap sebagai
kewajiban, memiliki loyalitas terhadap organisasi dan terlibat sungguh-sungguh untuk ambil
peran dalam Perusahaan tempatnya bekerja. Hal ini dibuktikan dari penelitian Aisyah (2020)
yang menyatakan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh positif berisi latar belakang,
konteks penelitian, pustaka yang mendukung, tujuan penelitian, rumusan masalah dan harapan
hasil penelitian. Komitmen organisasi merupakan pembentuk loyalitas dan dedikasi terhadap
lembaga pendidikan dimana dosen tersebut mengabdi, komitmen organisasi yang tinggi
tentunya akan tergambar dari bagaimana dosen tersebut melaksanakan tugasnya sebaik
mungkin.

Menurut Robbins dan Judge (2015:46) kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif
tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi pada karakteristik-karakteristiknya.
Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan yang positif mengenai
pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan level yang rendah memiliki perasaan negatif.
Menurut Aisyah (2020), Kurniawan (2020) dan Hindristina, Sujana, Novarini (2021) bahwa ada
pengaruh positif antara komitmen organisasi dengan OCB karyawan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan
meningkatkan OCB dari karyawan. Sedangkan menurut Purwadisastra, Aprianti, Kurniawan
(2018) bahwa komitmen organisasi berpengaruh tidak signifikan dengan OCB.

Komitmen organisasi merupakan kesediaan seorang pegawai untuk memihak organisasi
dan tujuan organisasi tersebut, meningkatkan diri dan menunjukkan loyalitasnyapada organisasi
tersebut, serta merasa terlibat dalam kegiatan dan pengembangan organisasi. Menurut
Hindristina dkk. (2021) secara umum OCB muncul diakibatkan karena karyawan mendapatkan
kepuasan bekerja pada suatu organisasi.

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari
suatu evaluasi pada karakteristik-karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat kepuasan yang
tinggi memiliki perasaan yang positif mengenai pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan
level yang rendah memiliki perasaan negatif (Robbins dan Judge, 2015:46). Kepuasan kerja
menjadi penentu utama dari perilaku OCB. Karyawan yang puas akan berbicara positif
mengenai organisasi, membantu orang lain yang melebihi ekspetasi dalam pekerjaannya. Bukti
ini menyatakan bahwa kepuasan kerja berkolerasi dengan OCB Robbins dan Judge (2015:53).
Menurut Aisyah (2020) kepuasan kerja secara signifikan mempengaruhi OCB, senada dengan
Purwadisastra dkk. (2018), Kurniawan (2020) dan Hindristina dkk. (2021) bahwa kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB.

Obyek penelitian yang dilakukan penulis pada Bakorwil I terletak di Kota Madiun
Provinsi Jawa Timur. Bakorwil I Madiun merupakan unsur yang membantu Gubernur dalam
melakukan koordinasi, pembinaan, pengawasan, supervisi, monitoring dan evaluasi
penyelenggaraan pemerintah, pembangunan dan tugas pembantuan serta optimalisasi
pengembangan potensi pemerintah daerah kabupaten/kota. Menurut pengamatan dan
wawancara terhadap Kepala bagian TU bahwa masih terdapat karyawan yang memiliki konflik
diantaranya kurangnya komunikasi antar karyawan sehingga membuat kerjasama antar rekan
kerja menjadi kurang optimal. OCB sangat penting untuk menunjang keefektifan fungsi-fungsi
organisasi, terutama dalam jangka panjang untuk mencapai tujuan organisasi.
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Penulis tertarik untuk memilih obyek penelitian pada Bakorwil I Madiun karena
merupakan instasi/organisasi pemerintahan, yang merupakan obyek penelitian yang berbeda
dengan penelitian rujukan sebelumnya. Hasil penelitian menurut Aisyah (2020), Kurniawan
(2020) dan Hindristina dkk. (2021) bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan dengan
OCB karyawan sedangkan Purwadisastra dkk. (2018) bahwa komitmen organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap OCB karyawan, ini merupakan gap yang menarik untuk
diteliti. Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh
komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap organization citizenship behavior (OCB)
pada Karyawan Bakorwil I Madiun.

TELAAH TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Komitmen Organisasi

Lubis dan Jaya (2019:9) mengemukakan bahwa komitmen organisasi adalah suatu
keadaan di mana seorang pegawai memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-
tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi itu. Komitmen organisasi
merupakan sikap yang dimiliki pegawai untuk tetap loyal terhadap perusahaan dan bersedia
untuk tetap bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi.

Menurut Robbins dan Judge (2015:47) komitmen organisasi adalah keterlibatan emosi
pada organisasi dan kepercayaan terhadap nilai-nilainya sebagai standar emas bagi komitmen
pekerja. Dimensi komitmen organisasi menurut Luthans (2006:249) bahwa komitmen
organisasi terdiri atas tiga dimensi yaitu: 1) affective commitment adalah keterkaitan emosional
karyawan, identifikasi, dan keterlibatan dalam organisasi. 2) continuence commitment adalah
komitmen berdasarkan kerugian yang berhubungan dengan keluarnya karyawan dari organisasi.
Hal ini mungkin karena kehilangan senioritas atas promosi atau benefit. 3) normative
commitment adalah perasaan wajib untuk tetap berada dalam organisasi, tindakan tersebut
merupakan hal benar yang harus dilakukan

Kepuasan Kerja

Menurut Luthans (2006:243) kepuasan kerja adalah hasil dari presepsi pegawai mengenai
seberapa baik pekerjaan pegawai memberikan hal yang dinilai penting. Secara umum dalam
bidang perilaku organisasi, kepuasan kerja adalah sikap yang paling penting dan sering
dipelajari.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan menurut Robbins dan Judge
(2015:56) adalah kompensasi/gaji, peluang peningkatan karier, hubungan dengan rekan kerja,
merasa aman dan senang dalam lingkungan kerja, pengkuan manajemen atas kinerja pekerjaan.

Organization Citizenship Behavior (OCB)

Rahma Siti (2015:15) Organizational Citizenship Behavior (OCB) muncul dari dalam
individu berupa keinginannya memberikan kontribusi bagi organisasi. Hal ini pada dasarnya
karyawan memiliki komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi organisasi.

OCB merupakan keloyalitasan pegawai untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang
melebihi  dari standar tugas yang diberikan, demi membantu keberlaangsungan
intasnsi/perusahaan dalam mencapai tujuan.

Banyak faktor yang dapat membentuk OCB (Organizational Citizenship Behavior), salah
satunya adalah kepuasan kerja. Uhl-Bien dalam Kurniawan (2020) bahwa kepuasan kerja juga
terkait dengan perilaku OCB, karyawanyang berperilaku OCB baik akan melakukan hal-hal
tambahan yang membantu orang lain atau memajukan kinerja organisasi secara keseluruhan.
Karyawan yang puas dengan pekerjaan akan menghargai organisasi dengan komitmen terhadap
organisasi dan berperilaku seperti anggota yang baik. Dengan kepuasan kerja, karyawan akan
melakukan hal-hal yang menyenangkan, seperti membantu rekan kerja melakukan terlalu
banyak pekerjaan tanpa merasa tertekan. Karyawan yang puas cenderung bicara positif tentang
organisasi, membantu orang lain, dan melebihi harapan normal dalam pekerjaan.
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Selain kepuasan kerja, faktor lain yang dapat memunculkan perilaku OCB pada karyawan
adalah komitmen organisasi. Kaswan (2015:125) menyatakan bahwa komitmen organisasi dapat
dianggap sebagai tingkat dedikasi pegawai terhadap organisasi tempat bekerja dan kemauan
bekerja atas nama/untuk kepentingan organisasi, dan kemungkinannya mempertahankan
keanggotaannya. karyawan dengan tanggung jawab organisasi yang tinggi akan melakukan
pekerjaan lain jika ada karyawan yang tidak dapat melakukan pekerjaan. Karyawan yang
memiliki komitmen kuat terhadap organisasi memiliki kebiasaan yang dapat diandalkan dan
berencana untuk tinggal lebih lama di organisasi dan lebih berupaya dalam pekerjaan.

Pengembangan Hipotesis

Komitmen karyawan berhubungan dengan hasil yang diinginkan yaitu organisasi yang
hangat yang mendukung dan menjadi anggota tim yang baik yang siap membantu (Luthans,
2006:250). Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan menganggap
anggota organisasi lainnya sebagai bagian dari keluarga, begitu juga terhadap karyawan yang
memiliki keterlibatan di perusahaan akan menciptakan sikap kooperatif untuk menghasilkan
hasil kerja yang baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Aisyah 2020)
yang membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Senada dengan Hindristina dkk (2021) dan
Kurniawan (2020) Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap OCB.
H1: Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap Organizational Citizenship

Behavior pada karyawan Bakorwil | Madiun

Kepuasan kerja menjadi penentu utama dari OCB. Pekerja yang puas akan kelihatan
berbicara positif mengenai organisasi, membantu orang lain, dan melebihi ekspetasi normal
dalam pekerjaannya, karena ingin membalas pengalaman positifnya. Konsistensi ini
menyatakan bahwa kepuasan kerja berkolerasi dengan OCB, orang yang lebih puas dengan
pekerjaannya akan terlibat dalam OCB (Robbins dan Judge, 2015:53). Semakin baik kepuasan
kerja pada karyawan, maka semakin tinggi atau meningkatnya OCB pada karyawan. Hal ini
didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Purwadisastra, dkk (2018) yang
membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan positif terhadap OCB.
Senada dengan Hindristina, dkk (2021), Kurniawan (2020), Aisyah (2020).

H2: Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan positif terhadap Organizational Citizenship
Behavior pada karyawan Bakorwil | Madiun.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).
Berikut model penelitian:

Komitmen
Organisasi Hi+
(X1)

Organizational Citizenship

Behavior
/ (Y)
Kepuasan Kerja Ha+

(X2)

Gambar 1 Model Penelitian

Gambar model penelitian (gambar 1) menunjukkan variabel bebas (X), yaitu Komitmen
Organisasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2), sedangkan variabel terikat (Y), yaitu OCB.
Pengujian pengaruh variabel bebas (kepuasan kerja dan komitmen organisasi) terhadap OCB
dilakukan secara parsial.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian adalah
penelitian kausal. Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan dalam suatu penelitian
berlandaskan filsafat positivism, yang dapat digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, kemudian pengumpulan data menggunakan instrument penelitian analisis data
yang memiliki sifat kuantitatif atau statistik (Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan
metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Instrumen yang
digunakan kuisioner jenis tertutup ada beberapa opsi jawaban dan responden dapat memilih
jawaban alternatif.

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan suatu
informasi atau data yang diperoleh dari narasumber pertama baik dari individu atau
perseorangan (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini sumber data primer berasal dari
penyebaran kuisioner yang dilakukan secara langsung kepada karyawan tetap. Data sekunder
adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017:
137). Sumber data sekunder diambil dari kajian literatur dan dokumentasi perusahaan yang
berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti.

Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Mencakup keseluruhan responden
berjumlah 59 karyawan tetap. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumi
klasik, uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda, uji 7.

Tabel 1. Pengukuran Variabel

Variabel Indokator Sumber

Komitmen Organisasi 1. Memiliki kelekatan emosional dengan Purwadisastra, dkk (2018)
instansi/perusahaan
2. Peduli terhadap masalah yang ada dalam
instansi/perusahaan
Memiliki alternatif bekerja di tempat lain
Setia terhadap instansi/ perusahaan
5. Menyelesaikan kontrak kerja dengan
instansi/perusahaan
Kepuasan Kerja 1. Gaji yang diterima sesuai dengan yang Purwadisastra, dkk (2018)
diharapkan
2. Promosi yang diberikan instansi sesuai
dengan harapan
3. Rekan kerja saling membantu ketika
menghadapi kesulitan
4. Merasa senang dengan pekerjaan yang
dilakukan dalam instansi
5. Pimpinan memberikan arahan maupun
bimbingan kepada setiap karyawan

pw

Organizational Citizenship 1. Memandang instansi/ perusahaan secara Purwadisastra, dkk (2018)
Behavior (OCB) positif
2. Membantu rekan kerja ketika dalam
kesulitan
3. Melakukan pekerjaan diluar Job
Description
4. Membagi setiap informasi kepada rekan
kerja

5. Tidak pernah mengeluh setiap diberikan
tugas oleh instansi

6. Bekerja  melebihi  persyartan yang
ditentukan oleh instansi

7. Mempertimbangkan dampak dari
Tindakan yang dilakukan tekan kerja
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data
menggunakan kuisioner. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara dibagikan secara
langsung di instansi Bakorwil I Kota Madiun. Dari penyebaran kuesioner yang dilakukan,
sejumlah 59 data yang kembali yaitu sebanyak 50 Responden pegawai, kuesioner yang tidak
kembali 9 kuesioner. Adapun beberapa karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu jenis
kelamin, usia, lama kerja dan pendidikan terakhir.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Jenis kelamin

Kategori Jumlah Prosentase (%)
Laki-laki 39 78,0 %
Perempuan 11 22,0%
Jumlah 50 100 %
Usia
Kategori Jumlah Prosentase (%)
18-25 tahun 1 2,0%
26-33 tahun 9 18,0 %
34-41 tahun 7 14,0 %
42-49 tahun 4 8,0%
Diatas 50 tahun 29 58,0 %
Jumlah 50 100 %
Masa Kerja
Kategori Frekuensi Prosentase (%)
1 tahun 4 8,0%
2 tahun 5 10,0 %
>3 tahun 41 82,0%
Jumlah 50 100 %

Pendidikan Terakhir

Kategori Jumlah Prosentase (%)
SMA/SMK 23 46,0 %

D3 4 8,0%

S1 19 38,0%

S2 4 8,0%

Jumlah 50 100 %

Sumber: data diolah 2022

Berdasarkan tabel 2 karakteristik karyawan yang menjadi responden berdasarkan jenis
kelamin sebanyak 39 karyawan atau 78,0 % berjenis kelamin laki-laki, dan 11 karyawan atau
22,0 % berjenis kelamin perempuan. Karakteristik karyawan yang menjadi responden
berdasarkan kategori usia 18-25 tahun sebanyak 1 karyawan atau 2,0 %, usia 26-33 tahun
sebanyak 9 karyawan atau 18,0 %, usia 34-41 tahun sebanyak 7 karyawan atau 14,0 %, usia 42-
49 tahun sebanyak 4 karyawan atau 8,0 %, dan usia di atas 50 tahun sebanyak 29 karyawan atau
58,0 %. Berdasarkan karakteristik karyawan yang menjadi responden berdasarkan kategori
masa jabatan 1 tahun sebanyak 4 karyawan atau 8,0 %, 2 tahun sebanyak 5 karyawan atau 10,0
%, dan >3 tahun sebanyak 41 karyawan atau 100 %. Karakteristik karyawan yang menjadi
responden berdasarkan pendidikan terakhir, sebanyak 23 karyawan atau 46,0 % tingkat
SMA/SMK, sebanyak 4 karyawan atau 8,0 % tingkat D3 atau Diploma, sebanyak 19 karyawan
atau 38,0 % tingkat Strata 1, dan sebanyak 4 karyawan atau 8,0 % tingkat Strata 2.
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Uji Hipotesis
Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan pengaruh komitmen organisasi dan
kepuasan kerja terhadap OCB dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 22.0. hasil
analisis ini akan dipergunakan untuk pengujian hipotesis. Berikut hasil pengujian hipotesis pada
penelitian ini

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Nilai Berganda
Unstandardized Standardized

Collinearity Statistics

Coefficients Coefficients .
Std. t Sig.

Model B Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 16,040 4,511 3,555 ,001
Komitmen 0,400 ,205 0,344 1,954 ,057 0,522 1,917
Organisasi
Kepuasan 0,280 ,268 0,184 1,045 ,301 0,522 1,917
Kerja

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 3 dapat diperoleh persamaan linier berganda sebagai berikut:

Y=16,040+0,400X1+0,280X2
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

. Nilai konstanta sebesar 16,040 menunjukkan bahwa bernilai positif. Artinya jika variabel
komitmen organisasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) konstan, maka OCB akan naik
sebesar 16,040.

o Nilai koefisien variabel komitmen organisasi (X1) menunjukkan bahwa bernilai positif
sebesar 0,400 artinya jika variabel komitmen organisasi mengalami peningkatan sebesar
satu satuan dan variabel bebas kepuasan kerja dianggap konstan atau sama dengan nol,
maka OCB akan meningkat sebesar 0,400.

o Nilai koefisien variabel kepuasan kerja (X2) menunjukkan bahwa bernilai positif sebesar
0,280 artinya jika variabel kepuasan kerja mengalami peningkatan sebesar satu satuan
dan variabel bebas komitmen organisasi dianggap konstan atau sama dengan nol, maka
OCB akan meningkat sebesar 0,107.

Uji Determinasi

Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R Square
mendapatkan hasil yang dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Hasil koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square .
Estimate

1 0,490° 0,240 0,208 2,75009

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 4menunjukkan bahwa nilai Adjusted R* sebesar 0,208 yang artinya
komitmen dan kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap OCB sebesar 20,8% sedangkan
sisanya 79,2%. Dapat disimpulkan bahwa variasi nilai OCB dipengaruhi oleh komitmen
organisasi dan kepuasan kerja kepada karyawan sebesar 0,208 sedangkan sisanya 79,2% (100%-
20,8%) = 79,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada penelitian ini.
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Uji t

Menurut Ghozali (2018:179) Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel (X1)
dan (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) dengan 0,05 atau 5%.
Pengolahan data penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Veri 22.0 dengan tabel sebagai
berikut:

Tabel 5. Hasil Uji t

Model Unstandardized thi t Sig Sig/2 Keterangan
Coefiicient hitung tabel (0,05) e &
Beta

Constant 16,040 4,511

Komit

OMIEMEN 5 400 1,954 1,677 0057  0,0285  Signifikan

Organisasi

Kepuasan 0,282 1,045 1677 0301 041505 9K

Kerja Signifikan

Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan tabel uji t menunjukkan bahwa tingkat signifikansi berpengaruh secara
parsial variabel independen yaitu:
e Pengaruh komitmen organisasi terhadap OCB (Organizational Citizenship Behavior).
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa variabel komitmen organisasi memperolehkan hasil
thitng 1,954 > tuaver 1,677 dan tingkat signifikansi 0,0285 < 0,05. Maka hasil menunjukkan
bahwa H1 dterima sehingga variabel komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap OCB.
e Pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB (Organizational Citizenship Behavior).
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa variabel kepuasan kerja memperoleh hasil thiwng 1,045
< twbet 1,677 dan tingkat signifikansi 0,1505 > 0,05. Maka hasil menunjukkan bahwa H2
ditolak sehingga variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap OCB.

Pembahasan
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh
positif secara signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, artinya H1 diterima
karena diperoleh nilai thiung 1,954 > twbe 1,677 dan tingkat signifikansi 0,0285 < 0,05. Semakin
baik tingkat komitmen organisasi maka dapat meningkatkan OCB pada karyawan Bakorwil I
Madiun. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Purwadisastra dkk.
2018), (Aisyah 2020); (Hindristina dkk. 2021) yang menemukan bahwa komitmen organisasi
bersifat positif terhadap Organizational Citizenship Behavior.

Hasil jawaban responden pada variabel komitmen organisasi yang memperoleh nilai rata-
rata sebesar 4,42 yang berarti jawaban dari karyawan adalah sangat tinggi. Nilai tertinggi
sebesar 4,72 pada item pernyataan saya merasa harus setia terhadap instansi/pemerintah.
Karyawan Bakorwil I Madiun juga memiliki tanggung jawab lebih dalam perannya sebagai
bagian dari suatu intsansi/perusahaan, karena itu komitmen organisasi karyawan merupakan
faktor yang mempengaruhi OCB pada karyawan, dengan pengaruh positif. Artinya jika tingkat
komitmen organisasi karyawan semakin tinggi maka OCB pada karyawan juga semakin tinggi
dan jika komitmen organisasi pada karyawan menjadi rendah maka OCB pada karyawan juga
akan menjadi rendah.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh tidak
signifikan karena mempunyai nilai sig. (0,1505) > 0,05 dengan nilai t hitung 1,045 <t tabel
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1,677. Hal ini berarti H2 ditolak karena diperoleh nilai t hitung 1,045 <t tabel 1,677 dan tingkat
signifikansi 0,1505 > 0,05. Semakin rendah tingkat kepuasan kerja maka dapat menurunkan
OCB pada karyawan Bakorwil I Madiun. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan Purwadisastra, dkk (2018); (Purwadisastra dkk. 2018); (Aisyah 2020); (Hindristina
dkk. 2021).

Hasil jawaban responden dari variabel ini menunjukan hasil kepuasan kerja untuk
memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,4 yang berarti jawaban dari karyawan tersebut adalah
tinggi. Nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 4,78 pada item pernyataan rekan kerja selalu
membantu saya ketika menghadapi kesulitan. Nilai terendah yang diperoleh sebesar 4,4 pada
item pernyataan “Saya merasa promosi yang diberikan instansi/perusahaan sesuai dengan
harapan.”. Dengan demikian pegawai merasa bahwa promosi yang diberikan instansi belum
optimal sehingga pegawai merasa tidak berdampak signifikan pada OCB Bakorwil I Madiun.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Hipotesis 1 komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior pada pegawai Bakorwil I Madiun, diterima, maka
dapat diartikan bahwa komitmen organisasi dapat meningkatkan OCB. Hipotesis 2 kepuasan
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior pada pegawai
Bakorwil 1 Madiun tidak diterima, maka dapat diartikan bahwa kepuasan kerja kurang
berdampak pada OCB.

Keterbatasan

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur-prosedur ilmiah, namun memiliki
keterbatasan sebagai berikut: 1) Penelitian ini dilaksanakan masih dalam kondisi Covid-19
sehingga waktu yang diberikan untuk penyebaran penelitian dan pengambilan kuesioner sangat
dibatasi. 2) Penelitian ini dilaksanakan hanya pada satu instansi dengan jumlah responden
sebanyak 50 karyawan sehingga ruang lingkup relatif tidak besar dan meluas. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada populasi pegawai pemerintah lainnya. 3)
Hasil penelitian R Square 20,8% selebihnya yaitu 79,2% dipengaruhi oleh variabel lain.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang diberikan bagi penelitian
selanjutnya adalah memperluas wilayah serta jumlah responden penelitian pada instansi lain di
pemerintah kota Madiun sehingga hasil dari penelitian dapat lebih relevan bila diterapkan di
instansi pemerintah kota Madiun yang memiliki kesamaan dengan instansi yang diteliti. Untuk
penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi OCB
misalnya komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kesejahteraan pegawai.
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